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Abstrak 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh baiknya prestasi yang diperoleh tim futsal SMA 

Negeri 9 Surabaya yang secara konsisten juga menjalankan latihan secara teratur dan 

berkesinambungan. Penelitiannini bertujuanmuntuk mengetahuimseberapa tinggimtingkat 

keterampilannbermain futsalntim futsal SMA Negerin9 Surabaya. Keterampilan,bermain,futsal 

meliputi,passing,,controlling,,dribbling,,dan,shooting. 

 Penelitiannini merupakannpenelitian kuantitatif deskriptif dengan satu variabel tanpa 

membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel lainnya. Variabel dalam 

penelitian ini adalah keterampilan teknik dasar bermain futsal. Subyek dalam penelitian ini 

adalah tim futsal SMA Negeri 9 Surabaya yang berjumlah 12 pemain. Metode yang digunakan 

adalah survei dan teknik pengumpulan datanya menggunakan tes dan pengukuran. Pada 

penelitian ini, untuk Instrumen menggunakan “Tes Futsal FIK Jogja” dengan validitas sebesar 

0,67, reliabilitas 0,69, dan objektivitas 0,54. 

 Hasil penelitian menunjukkan siswa yang masuk kategori ”sangat baik” sebanyak 0 siswa 

(0%), kategori “baik” sebanyak 5 siswa (41,66%), kategori “cukup” sebanyak 3 siswa (25%), 

kategori “kurang” sebanyak 3 siswa (25%), kategori “kurang sekali” sebanyak 1 siswa 

(8,33%). Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keterampilan teknik 

dasar bermain futsal tim futsal di SMA Negeri 9 Surabaya yang meliputi dribble, passing, 

control dan shooting termasuk dalam kategori Baik. Kategori,ini tidak,dapat,digeneralisasikan, 

akanntetapi hanya,berlaku untuk,kelompok,yang ditelitinsaja. 

Kata kunci : Kata kunci : Futsal, Keterampilan Teknik Dasar Bermain Futsal 

 

Abstract 

 This research was motivated by the good achievements obtained by the participants in 

extracurricular futsal SMA Negeri 9 Surabaya wich consistently carried out regular and 

continous training. This study aims to find the level of basic technic skills playing futsal in 

SMA Negeri 9 Surabaya futsal team. Basic technique skills playing futsal include passing, 

controlling, dribbling, and shooting. 

 This research is descriptive quantitative with a variable without making comparisons and 

connect with other variables. The variables in this study are the basic technique skills playing 

futsal. Subjects in this study were participants in extracurricular futsal SMA Negeri 9 Surabaya 

totaling 12 players. The method used is survey and data collection techniques using test and 

measurement. In this study, for the instrument uses " Futsal test FIK Jogja " the validity of 

0.67, reliability of 0.69, and objectivity of 0.54. 

 Results showed students that entered the category of "very good" as much as 0 students 

(0%), the category of "good" by 5 students (41,66%), the category of "enough" as many as 3 

students (25%), the category of "poor" by 3 students (25%), the category of "very unfavorable" 

as much as 1 students (8,33%). Fromnthe researchnresults can be concludedmthat thenlevel of 

basicntechnique skillsnplaying futsal in SMA Negeri 9 Surabaya futsal team covering dribble, 

passing, and shooting controls included in the Good category. This category cannot be 

generalized, but only applies to the group under study. 

 

Keywords: Futsal, Basic Tecnique Skills Playing Futsal. 
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PENDAHULUAN 

 Permainan futsal merupakan olahraga yang 

berkembang pesat di Indonesia. Permainan futsal bisa 

dimainkan oleh,seluruh kalangan,dari anak,kecil,sampai 

orang,dewasa, laki-laki  ataupun perempuan. Permainan 

ini digemari oleh banyak masyarakat di Indonesia, 

bukan cuma di perkotaan tapi di pedesaan juga senang 

dengan olahraga futsal. Dengan semakin banyaknya 

peminat permainan ini secara tidak langsung dapat 

mendorong prestasi Timnas Futsal Indonesia di kancah 

internasional karena banyak pemain futsal berbakat 

yang muncul di Indonesia. Berdasarkan data yang di 

peroleh dari situs www.futsalworldrangking.be yang di 

akses 2 September 2017, Timnas Futsal Indonesia 

berada pada peringkat 52 dunia. Timnas futsal indonesia 

juga pernah menjadi juara pertama di kejuaraan futsal 

AFF pada tahun 2010 yang di selenggarakan di Ho Chi 

Minh-Vietnam. Dengan potensi yang dimiliki bukan 

tidak mungkin Indonesia dapat berprestasi lebih tinggi 

lagi dan bisa ikut serta di ajang Piala dunia Futsal FIFA 

di tahun-tahun mendatang. Hal ini tentunya wajib juga 

diiringi dengan pembinaan usia dini yang wajib 

dijalankan dengan sebaik-baiknya.  

 Futsal adalah olahraga yang bertujuan untuk 

mencari kemenangan ,dengan cara mencetak gol 

sebanyak-banyaknya dan berusaha mencegah lawan 

untuk mencetak gol dengan aturan-aturan yang sudah 

dibuat dalam permainan futsal. Dalam futsal untuk 

dapat memenangkan suatu pertandingan pemain harus 

menguasai teknik dasar yang baik sehingga taktik dan 

strategi yang akan diterapkan dapat berjalan dengan 

baik dan dapat menunjang suatu tim untuk meraih 

kemenangan. Karena0dalamosituasi permainan0futsal, 

setiap0pemain pasti0bersentuhan dengan0bola,,apabila 

pemain,tidak menguasaiiteknik dasarryang,baik ,maka 

musuhhakan mudah,merebut dan,menguasai,permainan.  

(Lhaksana,,2009:02). 

 Pemain0futsal wajib mempunyai teknik0dasar 

yang,mumpuni, menurut Agus Susworo D.M & Saryono 

(2009), pemainodalam timofutsal, seperti,,dalam 

sepakbola,omemiliki duaopemain dengannbedaateknik   

individuallyang wajibbdimiliki, yaituupenjagaagawang 

dannnpemain yangglain. Denganndemikian secaraagaris 

besarrdapat dibedakanomenjadi duaateknikkindividual 

yanggumum, yaitu0antara penjagaogawang dan0pemain 

yang0lain. Menurut Burns (2003) dalam teknik0futsal 

seorang0kiper meliputi posisi0siaga di0tempat, 

posisi0bergerak, menghalau9bola, menghentikan0bola 

dan0menangkap bola0untuk kemampuan pertahanan, 

sedangkannuntuk kemampuannmembantuupnyerangan 

meliputi; distribusi0bola kepada0pemain lain0dan,posisi 

dalammlapangan. Untukkteknik dasarrpemainnsecara 

umummmeliputi:0receiving the0ball,0kicking,,passing, 

shooting,odribbling, heading, advancing the ball, 

shielding,mdan blockingg(Burns,o2003). kemudian, 

secara0umum maka0teknik0individu yang0dominan 

dibutuhkan0adalah teknikopemain bukan0sebagai kiper, 

karenaadipakai untukkmenjalin0kerjasama, baikkdalam 

menyeranggmaupun0bertahan. Pada0pelatihanntingkat 

dasar teknik0,individu sebagai0berikut:mmengumpan 

(passing),0mengumpan0lambungg(chipping)mmenahan 

(controlling),mmenggiring0(dribbling), dannmenembak 

(shooting)oyang wajib,dikuasai oleh,pemain,(Lhaksana, 

2006).,Dengan begituuteknikmindividu yanggdominan 

wajibbdikuasai0sebagai dasar0bermain futsal0meliputi: 

passing,lcontrolling, dribbling,0shooting dan0chipping.

 Passing bertujuannuntuk memberikan atau 

mengoper bola kepada rekan. Passing0yanggbaik 

dan0benar sangat dibutuhkan dalampbermainpfutsal, 

karena dengan teknik passing yang baik dan benar maka 

rekan kita akan lebih mudah untuk menerima bola. 

Untuk penguasaan passing,odiperlukanopenguasaan 

teknik dan gerakan yang benar sehingga sasaran yang 

dituju bisa tercapai dan akurat. Kesalahan terjadi karena 

dalam melakukan passing siswa melakukannya dengan 

terlalu keras atau terlalu lemah kepada rekannya 

sehingga arah bola tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan membuat sering terjadi salah passing. 

 Selain mengumpan bola,ddribblingnadalah 

teknik dasar yang penting dalam permainankfutsal, 

karena bisa dipakai saat menyerangkdengan cara 

membawa bola untuk lebih dekat denganpgawang 

musuh. Menurut0Asmar Jayan(2008:66), dribbling 

merupakan menendang bolaaaterputus-putus0atau 

perlahan-lahan. Dribblingkmempunyai tujuankuntuk 

mendekatikjarak ke,sasaran, melewati musuh, dan 

menghambatipermainan. Permasalahannyangnnsering 

dihadapinoleh siswaayaitu carakmelakukanndribbling 

yang belum,baik. Padaasaat pemainnmelakukan 

dribblingnbola seringkterlepas sehinggajmudah direbut 

olehkmusuh, sebagian besar siswa belumkmengusai 

teknik dasar dribbling dengan,baik. 

 Selainkdribbling, shootingnsangat pentinggdi 

permainannfutsalnkarena tujuan utamanya untuk 

mencetakkgol. Pemain0yang memilikimkemampuan 

shooting yangnbaikndankterarah akanjlebihnmudah 

untuknmencetak0gol terutamakpada saatpmelakukan 

pinalti.mPenguasaan0teknik dasar shooting0yangobaik 

akanmmudah mencetak gol ataujmemasukkan bolakke 

gawangomusuh.lMenurut Justinus,Lhaksana,,(2011:34) 

shootingwadalah caraluntuk menciptakan gol, ini karena 

seluruh pemain dalam suatu permainan atau 

pertandingan memiliki kesempatan yang sama untuk 

mencetak gol dan mengembangkan permainan. 

Permasalahan yang masih sering terjadi di dalam suatu 
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pertandingan adalah kurang akurat dan maksimalnya  

sehingga bola yang di tendang tidak terarah dan tidak 

tepat sasaran. Hal ini dapat dilihat ketika banyak 

pemain yang mencoba shooting dari jarak jauh namun 

tidak banyak yang menghasilkan gol atau tidak tepat 

sasaran. 

 Pemain futsal wajib berlatih secara rutin, 

berkelanjutan, dan berkesinambungan agar dapat 

menampilkan permainan yang baik. Jika latihan 

dilakukan secara teratur dan benar maka keterampilan 

teknik dasar bermain futsal akan semakin meningkat. 

Latihan secara teratur akan0mengiringi kesuksesan 

pemain0dalam mencapai0prestasi yang diinginkan. 

Bukan hanya frekuensi latihan saja, tapi juga 

dibutuhkan metodekyang0tepat. Dalam hal tersebut 

peneliti tertarik meneliti timgfutsal SMA Negeri 9 

Surabaya yang secara konsisten menjalankan latihan 

secara teratur danhberkesinambungan sehingga 

beberapa kali dapat meraih prestasi pada kejuaraan 

futsal antar SMA Se-Surabaya beberapa tahun terakhir. 

 Beberapa prestasi yang berhasil didapat oleh 

SMA Negeri 9 Surabaya adalah mendapatkan  juara 2 

Hydro Coco Regional Jatim 2016,  juara 1 SMASA 

CUP 2016, Juara 1 dan 2 Psychofest Cup 2016, Juara 1 

SMADA Cup 2017, juara 1 SMEKDA Cup 2017, juara 

4 Polrestabes Cup 2017, juara 1 dan 2 Efust Cup 2017, 

juara 3 Crown Cup 2017, dan juara 1 Piala Walikota 

Surabaya 2017 .  

 Berdasarkannmuraian tersebut,mpenelitimingin 

melakukan,sebuahkpenelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan 

teknikmdasar  bermain futsal SMA Negeri 9 Surabaya. 

  

METODE 

Jenis0Penelitian 

 Penelitian0ini adalahmmpenelitian kuantitatif 

denganmmetode deskriptif9(Maksum,  2006: 14). Yang 

berarti pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait, variabel, kondisi, dan 

fenomena tertentu, dan tidak bermaksud untuk 

melakukan uji hipotesis. Dari0penelitian ini0penulis 

ingin0menggambarkan0tingkat keterampilan teknik dasar 

bermain futsal SMA Negeri 9 Surabaya. 

 

Sasaran Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka,sasaran 

dalam, penelitian ini adalah,tim Futsal SMA Negeri 9 

Surabaya yang berjumlah 12 pemain 

 

 

 

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumenmpenelitian inimmenggunakan,mtes 

FutsalpFIK Jogjamyang dikutipmdari TesmKeterampilan 

BermainmFutsal.  

 Sesuai0dengan langkah0analisismketerampilan, 

bahwa,,semakin terampilnsemakin cepat,omaka tesnyang 

disusunmbukan dengan beberapa item tes, tetapi0satu 

tes0yang sudah0omenggabungkan rangkaianmgerak 

keterampilan dasar0bermain,futsal. 

 Denganmmdemikian keterampilanmmdapat 

digambarkanmdari kecepatannpemain dalamnmelakukan 

rangkaianmgerakan tersebut.nRangkaian gerakntersebut 

meliputi:mdribbling lurusnsejauh 6om, passingmwithout 

controllingnsebanyak 10,kali dengan,jarak 2,m,,dribbling 

memutarmpada 2,cone (satu,cone memutarnke kiri,nsatu 

cone,memutar ke,kanan), passing,with controlling,10 kali 

dengan,jarak 2,5 mm(bergantianmkaki kananndan,kiri 

dengan,melakukan controlling),mshooting kemtarget 

gawangndengan 1ndengan kakinkanan dan,1 dengan,kaki 

kiri,atau 5 bolanyang disediakan,ndan dribblingnlurus 

sejauhn5,5 m. (Agus Susworo,D.M &nSaryonon2012) 

 

Gambar 1. Tes,Keterampilan Futsal,FIK,Jogja 

(Sumber Agus,Susworo, DwinMarhaendro dannSaryono, 

2012: 10) 

 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini adalah penelitian0deskriptif, 

dimana0tujuan dari0penelitian ini adalah0untuk 

memberikan,jgambaran realita0yang ada tentang0tingkat 

keterampilan0teknik dasar0bermain futsal tim futsal 

SMA Negeri 9 Surabaya. Teknik0analisis0data0yang 

digunakanmadalah deskriptif kuantitatif dengan 

presentase.mIni bertujuan0untuk mengumpulkan0data, 

menyajikan0data menentukan nilai. Karena0instrumen 

yang0digunakan belum0memiliki skala penilaian0maka 

selanjutnya0dapat dilakukan0pemaknaan dengan 

menggunakan rumus0norma pengkategorian0dari 

Anas0Sudijono (2006: 175) yang0mengacu pada0standar 

tingkat0keterampilan teknik dasar0bermain futsal0yaitu 

baik0sekali, baik, cukup, kurang, dan0kurang sekali. 
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Tabel 3.1. Rumus Statistik 

NO Rumus Kategori 

1 X ≥ (M + 1,5 SD) Baik Sekali 

2 (M + 0,5 SD) ≤ X < (M + 1,5 SD) Baik 

3 (M - 0.5 SD) ≤ X < (M + 0,5 SD) Cukup 

4 (M - 1,5 SD) ≤ X < (M - 0,5 SD) Kurang 

5 X < (M - 1,5 SD) Kurang Sekali 

 Selanjutnya karena ini merupakan data inversi 

maka kategori akan dibalik seperti berikut : 

Tabel 3.2. Norma Pengkategorian Kemampuan Teknik 

Dasar Bermain Futsal 

NO Rumus Kategori 

1 X ≥ (M + 1,5 SD) Kurang Sekali 

2 (M + 0,5 SD) ≤ X < (M + 1,5 SD) Kurang  

3 (M - 0.5 SD) ≤ X < (M + 0,5 SD) Cukup 

4 (M - 1,5 SD) ≤ X < (M - 0,5 SD) Baik  

5 X < (M - 1,5 SD) Baik Sekali 

Keterangan: 

X   = Skor 

M  = Mean (rata-rata) 

SD = Standart Deviasi 

 Untuk menentukan mean dan Standart deviasi 

menggunakan rumus : 

Mean : 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Rerata 

X :  Besaran Data 

n      :  Jumlah data 

Sumber : (I Made Sriundy M. 2010 : 229) 

Standart Deviasi : 

 

 

 

Keterangan : 

Sd   :  Standar deviasi 

X      :  Besaran data 

     :  Rerata 

N      :  Jumlah data 

Sumber : (I Made Sriundy M. 2010 : 235) 

 Setelah0diketahui tingkatoketerampilan teknik 

dasar bermain futsal0SMA Negeri 9 Surabaya, yang 

termasuk0kategori baik0sekali, baik,0cukup, kurang, dan 

kurang,sekali, maka,akan dapat,ditemukan,presentasenya, 

untukmmenentukan presentasemmenggunakan0rumus  

(Anas0Sudijono,2007:43). 

 

Presentase,hasil (%) 
Keterangan,: 

f   : Frekuensioo  

Nm : Jumlah,frekuensi ataunbanyaknyanindividu 

P  : Presentase   

Sumbern: (AnasnSudijono 2007:,43) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

 Dari0analisis data0tingkat keterampilan0teknik 

dasar9tim futsalodi SMA Negeri09 Surabaya tahun02018 

diperoleh skor terendah (minimum) 43,2, skor8tertinggi 

(maksimum) 67,20, rerata (mean) 52,87, nilai0tengah 

(median) 54,345, standar deviasi (SD) 7,48. 

 Untuk mengukurmkecenderungannntingkat 

keterampilan,teknik dasarmbermainmfutsalmdilakukan 

denganmpengkategorian menjadinlima kriteria,yaitu,baik 

sekali,mbaik, cukup,nkurang, danmkurang sekali.,Setelah 

dilakukannperhitungan kecenderungannmengenai,tingkat 

keterampilanmteknik dasarmtim futsalmSMA Negerin9 

Surabaya,dapat,dilihat,pada,table,berikut: 

Tabel04.1. Distribusi Frekuensi 

 Berdasarkanmperhitungan dimatas tingkat 

keterampilanmteknik dasarmtim futsalnSMA Negerim9 

Surabayammenujukakan bahwa,pemain yangmmasuk 

kategori,“kurang sekali” sebanyak 1 pemainnatau,sebesar 

(8,33%), kategorim“kurang” sebanyak 3 pemainmatau 

sebesar,(25%),,kategori,“cukup”sebanyak 3 pemain,atau 

sebesar,(25%),,kategori “baik” sebanyak 5npemain,atau 

sebesarn(41,66%), danmuntuk kategorin“sangat baik” 0 

pemainnatau sebesarn(0%) , Hal,ini dapat,diperjelas 

pada,diagram batang,dibawah,ini: 

Gambar04.1. Diagram00Batang Distribusi Kategori 

Tingkat,Keterampilan Teknik,Dasar Bermain,Futsal Tim 

Futsal,SMA,Negeri 9 Surabaya 

 

NO, Rumus Kategorih F Persentase 

1, X ≥ 64,09 Kurang Sekali 1 8,33% 

2 56,61 ≤ X < 64,09 Kurang 3 25% 

3 49,13 ≤ X < 56,61 Cukup 3 25% 

4 41,65 ≤ X < 49,13 Baik 5 41,66% 

5 X < 41,65 Baik Sekali 0 0% 

Jumlah 12 100% 
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Pembahasan 

 Dariodeskripsi hasil0penelitian yang0dilakukan 

tingkatoketerampilan teknikoodasar bermainnnfutsalntim 

futsalnndi0SMA Negeri090Surabaya didapatkan0hasil 

bahwa tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 

tim futsal di SMA Negeri 9 Surabaya adalah baik dengan 

pertimbangannfrekuensi0terbanyak berapa0pada kategori 

baik dengan 5 siswa0atau 41,66%. Tingkat keterampilan 

teknik dasar bermain futsal tim futsal di SMA Negeri 9 

Surabaya yang berkategori baik sekali 0 orang atau 0%, 

baik 5 orang atau 41,66%, cukup 3 orang atau 25%, 

kurang 3 orang atau 25%, dan kurang sekali 1 atau 8,33% 

Faktor0yang penting0dalam pencapaian0prestasinfutsal 

seseorang,adalah penguasaan,keterampilan bermain,futsal 

yang dimiliki0oleh pemain0itu sendiri. Keterampilan 

adalahntingkat0kemampuan seseorang0dalam,mencapai 

tujuannyang efektifnndan efisien,yangnnditentukan 

kecepatan,mketepatan, bentukmmdanmmkemampuan 

menyesuaikanndiri. MenurutnSinger (1975:34),Terampil 

menunjuknpada derajatnkeberhasilan dalamnmencapai 

tujuanndengannefektif danmefisien yangmditentukan 

kecepatan,mmketepatan,mbentukmmdan kemampuan 

menyesuaikanndiri. Bentuk0keterampilan0bermain futsal 

seperti;,teknik0dasar0mengumpan (passing), teknik dasar 

menahan0bola (control), teknik0dasar lambung 

(chipping), teknik0dasar menggiring0bola (dribbling) 

dan0teknik dasar0menembak,,bola (shooting).nUntuk 

dapat menguasaioketerampilan dasar0bermainnfutsal 

yangnbaik0dibutuhkan latihan yang rutin dan disiplin. 

Latihan0dapat0dilakukan0dimana0saja0di luar0sekolah 

dengan0memanfaatkan lapangan- lapangan yang0ada. 5 

pemain yang memiliki keterampilan baik telah mengikuti 

latihan diluar jam latihan di sekolah dengan cara 

menambah latihan lagi secara mandiri untuk 

meningkatkan kemampuan bermain futsalnya, Semisal 

latihan teknik dan sebagainya. Dengan ini diharapkan 

siswanyang belumnmempunyai tingkatnnketerampilan 

yangmdikatakan baikmmdapat meningkatkanmmlagi 

kemampuan bermain futsal dengan cara menambah 

latihan lagi diluar jam latihan di sekolah, sehingga 

peningkatkan prestasi kemampuan pemain sendiri dapat 

mengalami peningkatan. Menurut0Amung0Ma’mun,dan 

Yudha M Saputra (2000:70) berpendapat bahwa 

pencapaiannsuatu keterampilanndipengaruhi oleh,banyak 

faktor.nFaktor-faktor0tersebut0secara0umum dibedakan 

menjadi 3 (tiga)0hal0utama, yaitu faktor0proses0belajar 

mengajar,nfaktor pribadi,nndan faktornnsituasional 

(lingkungan). Ketiganfaktor inilah0yang diyakinintelah 

menjadinpenentu0utama untukmmencapaimkeberhasilan 

dalammmempelajari0keterampilan. Suatumketerampilan 

itu0baru dapato0dikuasai atau0odiperoleh,mapabila 

dipelajarimatau dilatihkanmdengan persyaratan0tertentu, 

satu0diantaranya adalah kegiatan0pembelajaran0atau 

keterampilan0tersebut harus0dilakukan secarammterus-

menerus dalamnjangka waktuntertentu yangnmemadai. 

Kemampuan000keterampilan setiap000masing-masing 

individuojuga berbeda0ini tergantung0darinbagaimana 

prosesnbelajar, bagaimana0kepribadian individu tersebut 

dan0olingkungan yang0oberada di00sekitarnya. 

Keterampilan0yang dimiliki0menjadi modal bagi0siswa 

untuk00mengikuti kegiatan00latihan futsal00untuk 

meningkatkan0keterampilan teknik dasar futsal 

dan0memperbaiki teknik0dasar0yang masih0kurang. 

Keterampilan teknik0dasar0yang dimiliki0oleh siswa0ini 

menjadi modal untuk siswa dalam meraih prestasi 

bermain yang0maksimal. Prestasi0yang0maksimal akan 

menjadi bagian0terpenting dalam0proses latihan0futsal 

selain untuk meningkatkan dan memperbaiki 

keterampilan teknik dasar. Meraih prestasi bermain0yang 

maksimal0akan melengkapi0serangkaian0prestasi dalam 

kegiatan0latihan futsalmmsebagai imbas0adanya 

peningkatanmketerampilan teknik dasar bermain futsal. 

Kemenangan0dalam0sebuah pertandingan0tidakmserta 

merta,dipengaruhi00oleh keterampilan00teknikmmdasar 

bermainnsecara individu0saja. Akan0tetapi, keterampilan 

teknik dasar individu wajib bisa di tampilkan dalam 

sebuah pola permainan kolektif secara tim.mApabila 

pemainmtidak memiliki,keterampilan teknikndasarnyang 

baiknmaka permainannyang kolektifntidak akannberjalan 

dengannbaik. Halmini karena peragaanndan pergerakan 

keterampilan,teknik dasarnini akannmenentukannstrategi 

danntaktik apa yang akan dipakai oleh sebuah tim secara 

kolektif. Keterampilannteknik dasarnyang kurangnakan 

mengurangi,,efektifitas permainanmmdan dapat 

menimbulkan masalah dalam tim karena tidak bisa 

mengimbangi pola permainan yang akan diterapkan dan 

diperagakan dalam futsal.mKarena dalammsituasi 

permainan,futsal, setiap pemain bersentuhan,dengan bola, 

apabilanpemain tidak,menguasai teknikndasar yangnbaik 

makanmusuh akanmmudah merebutmdanmmenguasai 

permainann(Lhaksana,2009: 2). Permainanmmfutsal 

memiliki,,perbedaan yang0sangat mendasar0dengan 

permainannsepakbola. Di0mana futsal0dengan0lapangan 

yang0lebih kecil,tetapi polanpermainannya yang0lebih 

cepat0ini menuntut0siswa peserta0ekstrakurikuler0untuk 

memiliki0keterampilan yang000maksimal.  Misalnya 

keterampilan mengontrol permainan futsal berbeda 

dengan permainan sepakbola. Hal ini dikarenakan adanya 

tuntutan pergerakan yang cepat dan lebih efektif dan  

efisien. Begitu pentingnya penguasaan keterampilan 

teknik dasar bermain futsal ini bertujuan agar siswa dapat 

bermain futsal maksimal dengan adanya tuntutan bermain 

yang lebih cepat. Selain itu, memiliki kemampuan 

pergerakan yang eksplosif dan kecerdasan bermain. 

 

PENUTUP  

Simpulan 

 Berdasarkannhasil penelitianndannpembahasan 

yangntelah dipaparkannmaka dapatndimbil kesimpulan 

bahwantingkat keterampilannteknik dasar bermain,futsal 

tim futsalndi SMA Negeri 9 Surabaya adalah baik 

dengannpertimbangan frekuensimmterbanyaknnpada 

kategorinbaik dengann5 siswanatau 41,66%.nTingkat 

keterampilannteknik dasarnbermain futsalntim futsalndi 

SMA Negeri 9 Surabaya yangnberkategori baiknsekali 0 

orangnatau 0%, baikn5 orang0atau 41,66%, cukupo3 

orangnatau 25%,,kurang03 orang0atau 25%, dan,kurang 

sekali 1 atau 8,33%. Kategorimini tidakndapat 



TINGKAT KETERAMPILAN TEKNIK DASAR BERMAIN FUTSAL TIM FUTSAL SMA NEGERI 9  

SURABAYA 

 

6 

 

digeneralisasikan,makan tetapimhanya0berlaku0untuk 

kelompok0yang0diteliti saja. 

 

Saran  

 Berdasarkanmkesimpulanmpenelitian di0atas, 

ada0beberapa saran0yang dapat0disampaikan, yaitu:  

1. Bagi0pelatih, 

hendaknya0memperhatikan0keterampilan dasar 

bermain0futsal pemain0agar lebihmmeningkat 

danmselalu memotivasii0siswa untuk0giat 

berlatih.  

2. Baginsekolah, hendaknya terus memberikan 

sarana dan prasarana beserta fasilitias yang 

memadai agar dalam setiap latihan memberikan 

kenyamanan dan kemudahan pemain sehingga 

pemain dapat mengembangkan potensinya dan  

terpacu untuk terus giat0berlatih. 

3. Bagi0siswa hendaknya0melakukan0latihan 

secara teratur pada jadwal0latihan sekolah 

dan0juga menambah sendiri latihan diluar 

latihan sekolah agar semakinkmendukung 

keterampilan dasar bermain,futsal bagi,yang 

kurang. 

4. Hasilopenelitian ini,dapat digunakanosebagai 

bahanoevaluasi oleh para pelatihmuntuk 

mengetahui kualitas pemain,sehingga bisa 

membuatmmetode dan program latihan yang 

tepat. 
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